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A

ABSTRAK

AC-BC merupakan Laston sebagai lapisan antara dengan tebal perkerasan 

adalah 5cm. Laston (lapis aspal beton) merupakan suatu lapisan padaminimum
konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai 

gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Campuran 

bergradasi menerus mempunyai sedikit rongga dalam struktur agregatnya 

dibandingkan dengan campuran bergradasi senjang. Hal ini menyebabkan campuran 

Laston lebih peka terhadap variasi dalam proporsi campuran.

Adapun penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 

Serbuk Bambu. Serbuk Bambu yang di gunakan sebagai bahan tambah untuk 

campuran Aspal sebesar 1% dan 2%. Karakteristik campuran meliputi nilai VIM,

VMA, VFA, Stabilitas, Flow dan MQ.

Dalam penelitian ini akan dibuat 45 benda uji yang terdiri dari 5 rentang 

kadar aspal rencana dengan variasi kadar aspal 4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5%. 

Masing masing rentang kadar aspal dibuat 3 buah sampel untuk benda uji. Kemudian 

dari masing-masing sampel dibuat 3 jenis yaitu normal, penambahan serbuk bambu 

1% dan penambahan serbuk bambu 2%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai uji karakteristik campuran serbuk 

bambu 1% memenuhi syarat bila digunakan sebagai bahan tambahan (additive), 

untuk pelengkap gradasi agregat terutama agregat halus dengan komposisi persentase 

tertentu.

Kata kunci: AC-BC, Serbuk bambu, karakteristik campuran.
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BABI 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini salah satunya 

adalah kebutuhan akan jalan. Dimana kegiatan perekonomian dan pergerakan roda 

kehidupan sejalan dengan kegiatan transportasi sehingga terus terjadi peningkatan 

volume lalu lintas yang cukup pesat. Kondisi Indonesia yang beriklim tropis 

membuat temperatur udara cukup tinggi, radiasi sinar matahari, curah hujan yang 

tinggi dan lain sebagainya. Hal tersebut menyebabkan keadaaan lapisan 

permukaan jalan tidak selalu memuaskan sehingga terjadi kerusakan 

pada struktur jalan tersebut.
Struktur lapisan perkerasan yang biasa digunakan salah satunya adalah 

struktur perkerasan lentur (flexible pavement). Dimana struktur ini menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan aspal beton (AC) berdasarkan fungsinya 

pada konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu 

sebagai lapis permukaan atau lapis aus (AC-Wearing Course), sebagai lapis 

pengikat AC-binder dan laston lapis pondasi AC-base. Lapisan Laston Binder 

course (AC-BC) difungsikan untuk menahan beban maksimal akibat beban lalu 

lintas. Oleh karena itu diperlukan suatu campuran yang memiliki kekuatan yang 

baik sesuai dengan spesifikasi. Untuk mendapatkan campuran AC-BC yang 

memenuhi mutu yang diharapkan dan memperoleh nilai stabilitas yang baik serta 

memenuhi syarat spesifikasi maka perlu dilakukan pemeriksaan atau penelitian 

campuran Laston Binder Course (AC-BC) itu sendiri. Di Indonesia, campuran 

beraspal panas untuk perkerasan lentur dirancang menggunakan metode Marshall 

yang dimaksudkan untuk menentukan ketahanan (stabilitas) suatu campuran aspal 
beton.

secara dini

Perkerasan Lentur merupakan lapisan penutup yang terdiri dari campuran

antara agregat, mineral pengisi (filler), dan aspal padat dengan perbandingan 

tertentu yang dicampurkan dan dipadatkan dalam keadaan panas. Ada beberapa 

upaya untuk meningkatkan kinerja perkerasan Laston AC-BC salah satunya

1
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dengan menambahkan bahan tambahan (addictive) yang sebelumnya pernah 

menggunakan ampas tebu sebagai bahan tambahan, yang hasilnya penggunaan 

tebu bisa digunakan sebagai bahan tambahan (addictive) untuk pelengkapampas
gradasi agregat terutama agregat halus dengan komposisi persentase tertentu.

Pemanfaatan serat selulosa pada aspal beton campuran panas sebagai bahan 

perkerasan jalan raya telah banyak digunakan baik di dunia maupun di Indonesia 

yang dikenal dengan nama Split Mastic Asphalt (SMA), dimana peranan fraksi 

agregat kasar mendukung stabilitas yang tinggi dan tahan terhadap gaya geser.

Sedangkan campuran antara aspal, pasir halus, mineral filler dan bahan tambah 

berupa serat selulosa membentuk suatu mastik yang memperkokoh dan 

menyatukan kerangka struktural (skeleton) agregat kasar sehingga campuran aspal 

tersebut diharapkan akan menjadi lebih kuat, aman dan tahan lama. (Bambang 

Ismanto, 1998). Sehingga pada penelitian ini dicoba menambahkan serbuk bambu 

sebagai bahan tambahan.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

Bagaimana pengaruh serbuk bambu sebagai bahan campuran Laston Binder 

Course (AC-BC) dengan menggunakan metode Marshall test terhadap komposisi 
nilai kadar aspal optimum.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik campuran Laston Binder Course (AC-BC) 

dengan campuran serbuk bambu yang telah dibuat sesuai dengan 

spesifikasi Bina Marga.

2. Membandingkan karakteristik campuran Laston Binder Course (AC-BC) 

normal dengan karakteristik campuran Laston Binder Course (AC-BC) 

yang ditambahkan serbuk bambu sebesar 1% dan 2%.
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3. Mengetahui apakah campuran 1% dan 2% serbuk bambu tersebut 

memenuhi persyaratan sebagai bahan perkerasan jalan yang ditetapkan 

berdasarkan spesifikasi Bina Marga.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data-data penulisan laporan tugas akhir ini ini didapat dari 

hasil pengujian dilaboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu menguji campuran Laston Binder 

Course (AC-BC) tanpa menggunakan bahan tambahan (campuran normal) dan 

penambahan serbuk bambu 1% dan 2% melalui uji Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab 

dengan secara garis besar terdiri dari :

a. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisi latar belakang penulisan judul, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode pengumpulan data, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisi kajian berbagai literatur serta hasil studi yang relevan 

dengan pembahasan ini serta berisikan keterangan umum dan khusus 

mengenai penggunaan serbuk bambu terhadap karakteristik campuran aspal 

beton AC-BC yang akan diteliti berdasarkan referensi-referensi yang didapat.
c. Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu agregat halus, agregat kasar, filler, aspal, serbuk bambu. 
Selain itu disertai pembuatan benda uji dan proses pengujian.
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d. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam 

hal ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran Laston Binder 

Course (AC-BC) dengan penambahan serbuk bambu menggunakan metode 

marshall.

e. Bab V Penutup

Pada bagian akhir laporan tugas akhir ini terdapat kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya.
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